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ABSTRACT 

The Objective of this study is to examine the influence of corporate governance me-

chanism, namely size of board, proportion of independent board, proportion of managerial 

ownership and also another variable leverage to earnings management. This study takes 

sample from 72 observation in the manufacturing sector at Indonesia Stock Exchange, which 

published financial report from 2010 – 2012. The method of analysis of this research is mul-

tiple regression. The result of this research indicate that (1) Size of board has significant 

positive influence to earnings management. (2) Proportion of independent and proportion of 

managerial ownership have no significant influence to earnings management, and (3) Leve-

rage has significant negative to earnings management. 

Key Words :  Good Corporate Governance, Size of Board, Proportion of Independdent 

Board, Proportion of Managerial Ownership, Leverage, Earnings Manage-

ment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah 

satu sumber informasi yang diguna-kan 

untuk menilai informasi bagaimana posisi 

keuangan dan kinerja keuangan perusa-

haan. Dalam hal ini, dasar akrual laporan 

keuangan memberikan kesempatan kepada 

manajer untuk merekayasa laporan keua-

ngan perusahaan sehingga menghasilkan 

jumlah laba yang di inginkan. Rekayasa 

laporan keuangan in disebut dengan ma-

najemen laba. Aktifitas ini merugikan se-

mua pihak yang nantinya akan mengguna-

kan informasi laporan keuangan tersebut 

(Roberta Jao dan Gagaring Pagalung: 

2011). 

Scott (2003:344) mendefinisikan ma-

najemen laba yaitu pemilihan kebijakan 

akuntansi oleh manajer dari standar akun-

tansi keuangan yang ada dan secara ala-

miah dapat memaksimalkan utilitas mere-

ka serta nilai perusahaan. Pendapat lain 

yaitu merupakan financial numbers game  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(permainan angka-angka keuangan) yang 

dilakukan melalui creative accounting 

practices akibat adanya kelonggaran flex-

ibility principles yang dikeluarkan oleh 

GAAP (General Accepted Accounting 

Prinsipal). Manajemen laba muncul seba-

gai dampak masalah keagenan yang terjadi 

karena adanya ketidakselarasan kepentin-

gan antara pihak pemegang saham (prin-

sipal) dan pihak manajemen perusahaan 

(agent). Pihak pemegang saham mengada-

kan kontrak untuk menyejahterakan di-

rinya dengan profitabilitas yang selalu me-

ningkat sedangkan agen termotivasi untuk 

memaksimalkan pemenuhan kebutuhan 

ekonomi dan psikologisnya seperti mem-

peroleh investasi, pinjaman, maupun ko-

trak kompensasi. 

Sebagaimana diuraikan diatas salah sa-

tu cara yang dilakukan untuk mengurangi 

manajemen laba adalah dilakukan tata 

pengelolaan perusahaan yang baik (good 
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corporate governance). Corporate gover-

nance merupakan konsep yang diajukan 

demi peningkatan kinerja perusahaan me-

lalui memantau kinerja manajemen dan 

menjamin akuntabilitas manajemen terha-

dap pemegang saham dengan mendasarkan 

pada kerangka peraturan. Konsep corpo-

rate governance diajukan demi terca-

painya pengelolaan perusahaan yang lebih 

transparan bagi semua pengguna laporan 

keuangan. Corporate governance juga 

membantu menciptakan lingkungan kon-

dusif demi terciptanya pertumbuhan yang 

efisien sehingga meningkatkan keberlanju-

tan perusahaan (Panca Wahyuningsih: 

2009). 

Dewan komisaris sebagai puncak dari 

sistem pengelolaan internal perusahaan, 

memiliki peranan yang sangat penting da-

lam perusahaan, terutama dalam pelaksa-

naan good corporate governance. Ukuran 

dewan komisaris yang kecil di anggap le-

bih efektif dibandingkan dengan ukuran 

dewan komisaris dengan ukuran besar. Hal 

in disebabkan adanya ukuran dewan komi-

saris yang besar menyebabkan sulitnya 

komunikasi antar dewan komisaris dan 

penggunaan waktu yang lama dalam pen-

gambilan keputusan (Lutfi, Meliza Silvy, 

Rr. Iramani: 2014). 

Dewan komisaris independen adalah 

anggota dewan komisaris yang tidak terafi-

liasi dengan manajemen, anggota dewan 

komisaris dan pemegang saham pengenda-

li, serta bebas dari hubungan bisnis atau 

hubungan lainnya yang dapat mempenga-

ruhi kemampuannya untuk bertindak inde-

penden atau bertindak semata-mata demi 

kepentingan perusahaan (Raudhatul Husni: 

2013). Adanya proporsi dewan komisaris 

yang tepat diharapkan nantinya dapat 

mengurangi praktik manajemen laba. 

Dalam kepemilikan manajerial, saham 

yang dimiliki pihak manajer perusahaan 

ikut menentukan kebijakan dan pengambi-

lan keputusan terhadap metode akuntansi 

yang diterapkan oleh perusahaan yang me-

reka kelola. Ketika kepemilikan manajerial 

rendah, maka insentif terhadap kemungki-

nan terjadinya perilaku oportunistik mana-

jer akan meningkat (Robert Jao dan Gagar-

ing Pagalung: 2011). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

manajemen laba adalah tingkat hutang (le-

verage). Menurut Robert Jao dan Gagaring 

Pagalung (2011) Dalam kaitannya dengan 

leverage salah satu alternatif sumber dana 

perusahaan selain menjual saham di pasar 

modal adalah melalui sumber dana ekster-

nal berupa hutang. Perusahaan akan beru-

saha memenuhi perjanjian hutang agar 

memperoleh penailaian yang baik dari 

kreditur. 

Berdasarkan uraian pada latar be-

lakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan riset mengenai penerapan me-

kanisme good corporate governance dan 

leverage terhadap manajemen laba. Se-

hingga penelitian ini dibuat dengan judul 

“Pengaruh Good corporate governance 

dan Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang Ter-

daftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

2. KERANGKA TEORI DAN HIPO-

TESIS 

Manajemen Laba (Earnings Manage-

ment) 

Menurut Budi S Purnomo dan Puji 

Pratiwi (2009) manajemen laba merupakan 

kegiatan yang sengaja dilakukan oleh ma-

najemen ketika melaporkan laporan keua-

ngan perusahaan kepada pihak eksternal 

perusahaam yang memanfaatkan penilaian 

mereka untuk mempengaruhi para peng-

guna laporan keuangan tersebut serta un-

tuk memperoleh keuntungan pribadi. 

Ada beberapa alasan mengapa para 

manajer melakukan manajemen laba. Sa-

lah satunya adalah harga pasar saham sua-

tu perusahaan secara signifikan dipengaru-

hi oleh laba, risiko, dan spekulasi. Oleh 

sebab itu, perusahaan yang labanya selalu 

mengalami kenaikan dari periode ke peri-

ode secara konsisten akan mengakibatkan 

risiko perusahaan ini mengalami penuru-

nan lebih besar dibandingkan prosentase 

kenaikan laba. Selain itu laba juga menjadi 

pertimbangan para investor dalam mengu-

kur kinerja manajemen untuk mengambil 
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keputusan investasinya (Eni Wuryani: 

2013). Hal inilah yang mengakibatkan ba-

nyak perusahaan yang melakukan pengelo-

laan dan pengaturan laba sebagai salah sa-

tu upaya untuk mengurangi risiko. 

 

Agency Theory (Teori Keagenan) 

Teori keagenan menyangkut hubungan 

kontraktual antara anggota-anggota peru-

sahaan. Teori ini mengasumsikan bahwa 

semua individu bertindak atas kepentingan 

mereka sendiri (self interest). Pemegang 

saham sebagai prinsipal diasumsikan 

hanya tertarik pada hasil keuangan yang 

bertambah atas investasi mereka didalam 

perusahaan. Sedangkan para agen diasum-

sikan menerima kepuasan berupa kompen-

sasi keuangan dan syarat-syarat yang me-

nyertai dalam hubungan tersebut. Perbe-

daan penguasaan informasi seperti haal 

tersebut akan memicu munculnya suatu 

kondisi yang disebut sebagai asimetri in-

formasi (information asymmetry). Perbe-

daan informasi antara manejemen dengan 

pemilik dapat memberikan kesempatan 

kepada manajer untuk melakukan ma-

najemen laba (earnings management) da-

lam rangka menyesatkan pemilik (peme-

gang saham). Robert Jao dan Gagaring pa-

galung menyebutkan hal ini akan menim-

bulkan adanya biaya keagenan. 

 

Good Corporate Governance 

Hikmah Is’ada Rahmawati (2013) 

mendefinisikan corporate governance me-

rupakan konsep yang diajukan demi pe-

ningkatan kinerja perusahaan melalui su-

pervisi atau monitoring kinerja manajemen 

dan menjamin akuntabilitas manajemen 

terhadap stakeholder dengan mendasarkan 

pada kerangka peraturan. Penerapan cor-

porate governance dilakukan oleh seluruh 

pihak dalam perusahaan, dengan aktor 

utamanya adalah manajemen puncak peru-

sahaan yang berwenang untuk menetapkan 

kebijakan perusahaan dan menerapkan ke-

bijakan tersebut.  

Menurut Muh. Arief Effendi (2009: 

4)  prinsip-prinsip dari good corporate go-

vernance, yaitu: 

1. Transparansi, yaitu keterbukaan dalam 

melaksanakan proses pengambilan ke-

putusan serta pengungkapan informasi 

secara materiil yang relevan mengenai 

perusahaan. 

2. Pengungkapan, yaitu penyajian infor-

masi kepada pihak pemangku kepentin-

gan yang dimana berisikan kinerja ope-

rasional, keuangan dan risiko usaha pe-

rusahaan. 

3. Kemandirian, yaitu perusahaan dikelola 

secara professional tanpa ada konflik 

kepentingan dan pengaruh dari pihak 

manapun yang tidak sesuai dengan pe-

raturan yang berlaku. 

4. Akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi, 

pelaksanaan, serta pertanggungjawaban 

manajemen perusahaan sehingga penge-

lolaan perusahaan dapat terlaksana se-

cara efektif. 

5. Pertanggungjawaban, yaitu kesesuaian 

pengelolaan perusahaan terhadap pera-

turan perundang-undangan yang berla-

ku dan prinsip-prinsip yang sehat. 

6. Kewajaran, yaitu keadilan dan keseta-

raan dalam memenuhi hak-hak pe-

mangku kepentingan yang timbul akibat 

dari perjanjian dan peraturan yang ber-

laku. 

Mekanisme good corporate governance 

yang digunakan yaitu ukuran dewan komi-

saris, proporsi komisaris independen, dan 

kepemilikan manajerial. 

 

Leverage 

Leverage adalah tingkat hutang peru-

sahaan untuk membiayai aset. Leverage 

biasanya menunjuk pada hutang yang di-

miliki oleh sebuah perusahaan yang dijadi-

kan sumber dana untuk menambah modal-

nya. Rasio leverage ini mengukur sejauh 

mana aktiva yang dimiliki perusahaan di-

biayai oleh penggunaan hutang (Heni Susi-

lowati, Triyono, Syamsudin: 2011). 

 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris 

Terhadap Manajemen Laba 
Dewan komisaris adalah bagian pent-

ing dari mekanisme corporate governance 

yang bertujuan untuk memberikan petun-
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juk pada manajemen eksekutif dan men-

gawasi manajemen. Dewan komisaris ha-

rus profesional, terintegritas dan memiliki 

kemammpuan sehingga dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik, termasuk memas-

tikan bahwa direksi memperhatikan kepen-

tingan semua pihak. Akan tetapi, ukuran 

dewan komisaris yang besar kurang efektif 

dalam memantau kinerja manajemen peru-

sahaan karena sulitnya komunikasi antar 

anggota dewan komisaris dan menambah 

waktu dalam pengambilan keputusan. 

(Lutfi, Meliza Silvy, Rr. Iramani: 2014). 

Hipotesis 1 : Ukuran dewan komisaris 

mempengaruhi manajemen laba  

 

Pengaruh Proporsi Komisaris Indepen-

den Terhadap Manajemen Laba 

Dalam pelaksanaan good corporate gover-

nance, perusahaan tercatat wajib memiliki 

komisaris independen yang jumlahnya 

proporsional sebanding dengan jumlah sa-

ham yang dimiliki oleh pihak independen 

sekurang-kurangnya 30% dari jumlah selu-

ruh anggota dewan komisaris. Komisaris 

independen diharapkan dapat melaksana-

kan tugasnya secara baik semata-mata de-

mi kepentingan perusahaan dan terlepas 

dari pengaruh kepentingan berbagai pihak 

yang nantinya akan dapat mengurangi ter-

jadinya manajemen laba dalam perusa-

haan. 

Hipotesis 2 : Proporsi komisaris indepen-

den menurunkan manajemen laba 

 

Pengaruh Proporsi Kepemilikan Mana-

jerial Terhadap Manajemen Laba 
Manajemen laba dipengaruhi oleh motiva-

si para manajer dari tiap perusahaan. Mo-

tivasi yang berbeda akan menghasilkan 

besaran manajemen laba yang berbeda. 

Salah satunya jika seorang manajer memi-

liki saham dalam perusahaan tersebut. Hal 

tersebut akan mempengaruhi manajemen 

laba sebab kepemilikan seorang manajer 

akan ikut menentukan kebijakan dan pen-

gambilan keputusan terhadap metode 

akuntansi yang diterapkan pada perusa-

haan yang mereka kelola. 

Hipotesis 3 : Proporsi kepemilikan mana-

jerial menurunkan manajemen laba 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Manaje-

men Laba 

Leverage adalah tingkat hutang perusa-

haan untuk membiayai aset. Semakin ting-

gi hutang perusahaan berarti semakin ting-

gi pula tuntutan pihak kreditur terhadap 

perusahaan maupun manajemen untuk 

memastikan dapat mengembalikan pokok 

pinjaman dan bunga. Leverage yang tinggi 

akan mengakibatkan nilai pembiayaan 

yang akan tinggi pula. Hal ini dikarenakan 

perusahaan harus membayar beban  biaya 

bunga. Dengan tingkat leverage yang lebih 

tinggi, menyebabkan manajer lebih cende-

rung menggunakan manajemen laba dalam 

laporan keuangannya. Akan tetapi adapula 

yang menyebutkan dengan adanya rasio 

leverage yang tinggi akan menyebabkan 

manajemen laba menurun, hal ini disebeb-

kan oleh dengan adanya rasio leverage 

yang tinggi maka perusahaan akan memi-

liki insentif yang tinggi bagai para karya-

wan perusahaannya untuk mengelola pen-

dapatan yang mereka dapatkan sehingga 

mendapatkan hasil yang baik dan menda-

patkan penilaian yang baik oleh para kre-

ditur(Kym Marcel Martins Ardinson, An-

tonio Lopo Martinez, Fernando Caio Gal-

di: 2012). 

Hipotesis 4 : Leverage keuangan mempen-

garuhi manajemen laba 

 

Kerangka pemikiran yang mendasari pene-

litian ini dapat digambarkan sebagai beri-

kut : 
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3. METODE PENELITIAN 

Klarifikasi Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah selu-

ruh perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Sampel merupa-

kan bagian dari unit  populasi. Sampel dari 

penelitian ini adalah perusahaan manufak-

tur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2010-2012. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling yaitu menda-

pat sampel yang representative sesuai den-

gan criteria yang diterapkan dalam peneli-

tian ini, kriterianya sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang memiliki 

data mengenai mekanisme good corpo-

rate governance (ukuran dewan komi-

saris, proporsi komisaris independen, 

proporsi kepemilikan manajerial) sela-

ma 3 tahun berturut-turut. 

2. Perusahaan manufaktur yang menyaji-

kan data keuangan lengkap selama pe-

riode penelitian. 

3. Perusahaan manufaktur yang menggu-

nakan mata uang Rupiah. 

 

Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data sekunder. Data se-

kunder merupakan data yang diperoleh 

secara tidak langsung dari pihak ketiga 

atau media perantara. Data sekunder dalam 

penelitian ini berasal dari hasil publikasi 

yang telah dilakukan oleh Bursa Efek In-

donesia berupa laporan Indonesian Capital  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Market Directory (ICMD), laporan keua-

ngan dan laporan tahunan perusahaan. 

Metode yang digunakan untuk men-

gumpulkan data dalam penelitian ini ada-

lah metode dokumentasi. Hal ini dikarena-

kan metode pengumpulan data yang dila-

kukan dengan cara mencatat data dari cata-

tan dan arsip-arsip yang ada di beberapa 

sumber seperti BEI, perpustakaan, dan in-

ternet. (www.idx.co.id;www.icamel.id). 

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digubakan dalam peneli-

tian ini adalah manajemen laba, good cor-

porate governance yang terdiri dari ukuran 

dewan komisaris, proporsi komisaris inde-

penden dan proporsi kepemilikan mana-

jerial serta leverage. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan kegiatan 

yang disengaja dilakukan oleh manajemen 

dengan cara memilih prinsip akuntansi 

yang dipergunakan (dissrectionary ac-

crual) dengan memanfaatkan penilaian 

mereka untuk mempengaruhi para peng-

guna laporan keuangan tersebut untuk 

memperoleh keuntungan pribadi. Manaje-

men laba diukur dengan cara mengurangi 

laba bersih perusahaan pada periode ter-

tentu dengan aliran kas dari aktivitas ope-

rasi perusahaan. Manajemen laba dapat 

 

 Corporate Governance 

 

-Ukuran Dewan Komisaris (+/-) 

-Proporsi Komisaris Independen (-) 

-Proporsi Kepemilikan Manajerial (-) 

Leverage (+/-) 

 

 

Manajemen Laba 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

http://www.idx.co.id/
http://www.icamel.id/
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dihitung dengan Modified Model Jones 

yaitu: 

𝑇𝐴𝑖𝑡 = 𝑁𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡  
Nilai total accrual (TA) yang diestimasi 

dengan persamaan regresi sebagai berikut: 

 
𝑇𝐴𝑖𝑡/𝐴𝑖𝑡 − 1 = β1 1/Ait− 1 + 𝛽2 ∆𝑅𝑒𝑣𝑡/
𝐴𝑖𝑡 − 1 + 𝛽3 𝑃𝑃𝐸𝑡/𝐴𝑖𝑡 − 1 + 𝑒  

 

Dengan menggunakan koefisien regresi 

diatas maka nilai non disrectionary ac-

cruals (NDA) dapat dihitung dengan: 

 
𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝛽1 1/𝐴𝑖𝑡 − 1 + 𝛽2 ∆𝑅𝑒𝑣𝑡/𝐴𝑖𝑡 − 1 −
∆𝑅𝑒𝑐𝑡/𝐴𝑖𝑡 − 1 + 𝛽3(𝑃𝑃𝐸𝑡/𝐴𝑖𝑡 − 1)  
 

Selanjutnya disrectionary accrual (DA) 

dapat dihitung dengan: 

 

𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝑇𝐴𝑖𝑡/𝐴𝑖𝑡−1 − 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 
 

Keterangan: 

DAit =  Disrectionary Accruals perusa-

haan i pada periode ke t  

NDAit = Non Disrectionary Accruals pe-

rusahaan i pada periode ke t 

TAit = Total akrual perusahaan i pada 

periode ke t 

Nit =  Laba bersih perusahaan i pada 

periode ke t 

CFOit  =  Aliran kas dari aktivitas operasi 

perusahaan i pada periode ke t 

Ait-1  =  Total aktiva perusahaan i pada 

periode ke t-1 

 ∆Revt = Perubahan pendapatan perusa-

haan i pada periode ke t 

PPEt  = Aktiva tetap perusahaan i pada 

periode ke t 

∆Rect = Perubahan piutang  perusahaan i 

pada periode ke t 

e  = error 

 

Ukuran Dewan Komisaris 

Ukuran dewan komisaris diukur dengan 

jumlah anggota dewan komisaris yang di-

miliki perusahaan untuk mengawasi kuali-

tas perusahaan. Ukuran dewan komisaris 

dapat diukur dengan rumus: 

 

𝑈𝐷𝐾 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 
 

Proporsi Komisaris Independen 

Proporsi dewan komisaris independen me-

rupakan persentase jumlah komisaris inde-

penden yang dimiliki perusahaan diban-

dingkan dengan jumlah dewan komisaris. 

Proporsi komisaris independen dapat di-

ukur dengan rumus: 

 

𝑃𝐾𝐼 =  
𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
  × 100% 

 

Proporsi Kepemilikan Manajerial 

Proporsi kepemilikan manajerial merupa-

kan jumlah kepemilikan saham yang dimi-

liki oleh pihak manajemen dari seluruh 

modal saham perusahaan yang dikelola 

perusahaan (komisaris dan direksi). Pro-

porsi kepemilikan manajerial dapat dihi-

tung dengan rumus: 

 

𝐾𝑀 =  
 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚  𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖  & 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠

 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟  𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚  𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
  𝑥 100% 

 

Leverage 

Leverage yaitu rasio yang mengukur se-

jauh mana aktiva perusahaan telah dibiayai 

oleh penggunaan hutang. Semakin tinggi 

rasio leverage maka semakin banyak akti-

va yang didanai hutang oleh pihak kreditur 

sehingga menunjukkan adanya risiko da-

lam pelunasannya. Hal ini yang nantinya 

akan memicu praktek manajemen laba da-

lam perusahaan. Leverage dapat diukur 

dengan rumus: 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡  𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Hutang Jangka Panjang 

Total Aset
 

 

Alat Analisis 

Dalam penelitian ini menggunakan alat uji 

yaitu persamaan regresi linear berganda 

yang nantinya dapat menenentukan apakah 

variabel independen dan variabel depen-

den dapat dimasukkan kedalam model per-

samaan serta dapat mengetahui bagaimana 

pengaruhnya. Persamaan regresi tersebut 

yaitu: 

 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝜀 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEM-

BAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan tek-

nik statistik deskriptif yang memberikan 

informasi mengenai data yang dimiliki dan 

tidak bermaksud menguji hipotesis. Anali-

sis ini hanya digunakan untuk menyajikan 

dan menganalisis data disertai dengan per-

hitungan agar dapat menyajikan dan men-

ganalisis data disertai dengan perhitungan 

agar dapat memperjelas keadaan atau ka-

rakteristik data yang bersangkutan. Tabel 1 

berikut merupakan hasil analisis deskriptif: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data diatas hasil anali-

sis deskriptif diatas jumlah data yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah 72 

sampel. Variabel manajemen laba memili-

ki nilai minimum -0,59 yang dimiliki oleh 

INTA (PT. Intraco Penta Tbk). Nilai nega-

tif pada nilai minimum menunjukkan bah-

wa perusahaan melakukan tindakan ma-

najemen laba dengan menurunkan laba 

atau income smoothing dengan tujuan agar 

laba perusahaan terlihat lebih stabil. Hal 

ini bisa dilihat dari 3 tahun berturut-turut 

nilai aliran kas operasi perusahaan lebih 

tinggi dibandingkan dengan laba yang me-

nunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan kas yang mencukupi untuk 

membayar kewajibannya, sedangkan nilai  

0.30 pada nilai maksimum yang dimiliki 

oleh ETWA (PT. Eterindo Wahanatama 

Tbk) menunjukkan perusahaan melakukan 

manajemen laba dengan menaikkan laba 

agar kesannya laba yang diperoleh perusa-

haan terlihat baik. Hal ini dapat dilihat dari 

laba yang cukup fluktuatif dari tahun ke 

tahun. Nilai Range cukup tinggi yaitu 0,90 

yang menunjukkan perbedaan yang cukup 

jauh antara nilai maksimum dan minimum 

yang menandakan terdapat variasi tinggi 

dalam manajemen laba. Nilai rata-rata 

yang diperoleh pada manajemen laba sebe-

sar -0,42 dengan standar deviasi yang be-

gitu kecil sebesar 0.1266. Hal ini berarti 

bahwa praktek manajemen laba pada peru-

sahaan tergolong kecil. 

Variabel ukuran dewan komisaris 

memiliki nilai minimum 2 yang dimiliki 

oleh 2 perusahaan yaitu BTON ( PT. Be-

tonjaya Manunggal Tbk) dan LMPI (PT. 

Langgeng Makmur Industri Tbk) dimana 

dari tahun ke tahun jumlah dewan komisa-

ris yang dimiliki perusahaan tetap kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal ini menyebabkan fungsi pen-

gawasan dalam perusahaan akan rendah, 

sedangkan nilai 11 pada nilai maksimum 

yang dimiliki oleh ASII (PT. Astra Inter-

national Tbk) selama 2 tahun memiliki 

jumlah komisaris yang sama besar dan di-

tahun 2010 berkurang 1 tetapi tetap dalam 

kategori terlalu banyak dewan komisaris 

yang menyebabkan sulitnya komunikasi 

antar komisaris sehingga pengambilan ke-

putusan di dalam perusahaan akan mema-

kan waktu yang cukup lama. Adanya uku-

ran dewan komisaris yang yang pas me-

nyebabkan pengawasan yang ada didalam 

perusahaan akan semakin baik sehingga 

dapat menurunkan terjadinya praktek ma-

najemen laba. Nilai range 9 dan nilai rata-

rata variabel ini sebesar 4,10 dengan stan-

dar deviasi 2,33. Hal ini berarti bahwa ra-

ta-rata dewan komisaris pada perusahaan 

memiliki jumlah yang rendah. 

Variabel proporsi komisaris inde-

penden memiliki nilai minimum 20.00 

yang dimiliki oleh 3 perusahaan yaitu 

ETWA (PT. Eterindo Wahanatama Tbk), 

NIPS (PT. Nipress Tbk) dan HDTX (PT. 

Tabel 1 

Analisis Deskriptif 

 Min Max Mean Std. Dev Range 

Manajemen Laba 

Dewan Komisaris 

Komisaris Independen 

Kepemilkan Manajerial 

Leverage 

-0.59 

2 

20 

0.01 

0.01 

0.30 

11 

33.33 

25.71 

0.51 

-0.42 

4.10 

26.51 

5.02 

0.12 

0.12 

2.3 

3.8 

7.6 

0.09 

0.90 

9 

13.33 

25.7 

0.5 
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Panasia Indo Resources Tbk) tidak sesuai 

dengan pedoman good corporate gover-

nance dari peraturan Bapepam-LK 

No.kep-29/PM/2004 dan peraturan pasar 

modal yang mengharuskan perusahaan ter-

catat harus mempunyai paling sedikit 30% 

komisaris independen didalam keanggo-

taan dewan komisaris, sedangkan 33.3 pa-

da nilai maksimum yang dimiliki oleh 4 

perusahaan yaitu BTON (PT. Betonjaya 

manunggal Tbk), GGRM (PT. Gudang Ga-

ram Tbk), JPRS (PT. Jaya Pari Steel Tbk), 

dan LMPI (PT. Langgeng Makmur Indus-

tri Tbk) sudah mencapai peraturan pedo-

man good corporate governance. Nilai 

range 13,33 dan nilai rata-rata variabel ini 

sebesar 26.40 dengan standar deviasi 3.72. 

Hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan 

memiliki proporsi komisaris independen 

yang masih rendah. 

Variabel proporsi kepemilikan ma-

najerial memiliki nilai minimum 0,01 yang 

dimiliki oleh LMPI (PT. Langgeng Mak-

mur Industri Tbk). Hal ini dikarenakan ke-

pemilikan saham lebih banyak dimiliki 

oleh perusahaan lain dan publik, sedang-

kan 25,71 pada nilai maksimum yang di-

miliki oleh LMSH (PT. Lion Mesh Prima 

Tbk), perusahaan ini kepemilikan saham-

nya lebih banyak dimiliki oleh publik. Ni-

lai range 25,7 dan nilai rata-rata variabel 

ini sebesar 5,02 dengan standar deviasi 

7,69. Hal ini berarti bahwa proporsi kepe-

milikan manajerial pada perusahaan tergo-

long rendah karena masih banyak saham 

didominasi oleh diluar manajemen perusa-

haan. 

Variabel leverage memiliki nilai 

minimum 0,01 yang dimiliki oleh 2 peru-

sahaan yaitu BTON (PT. Betonjaya Ma-

nunggal Tbk) dan ETWA (PT. Eterindo 

Wahanatama Tbk). Hal ini berarti aktiva 

perusahaan yang dimiliki dibiayai oleh 

penggunaan hutang jangka panjang cukup 

kecil sedangkan 0,51 pada nilai maksimum 

yang dimiliki oleh ASII (PT. Astra Inter-

national Tbk). Nilai range 0,5 dan nilai 

rata-rata variabel ini sebesar 0,12 dengan 

standar deviasi 0,09. Hal ini berarti bahwa 

hutang jangka panjang yang digunakan 

perusahaan tergolong kecil dibandingkan 

dengan aktiva perusahaan itu sendiri. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih, juga menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen den-

gan variabel independen (Imam Ghozali, 

2011: 96). Analisis regresi linear berganda 

juga digunakan untuk menentukan apakah 

hipotesis yang dibuat diterima atau ditolak. 

Tabel 2 berikut merupakan hasil analisis 

regresi linear berganda: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sehingga persamaan regresi yangn di-

hasilkan adalah sebagai berikut: 

 

ML = 0,034 + 0,014UDK – 0,003PKI + 

0,000PKM – 0,333L + e 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen/terikat 

(Imam Ghozali, 2011:98). Berikut tabel uji 

simultan yang dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel ANOVA tersebut 

diperoleh hasil F hitung sebesar 2,268  

dengan nilai probabilitas sebesar 0,071. 

Karena nilai probabilitas 0,071 (p>0,05) 

maka berarti H0 diterima atau model regre-

si tidak fit. Hal ini menunjukkan bahwa 



9 
 

mekanisme good corporate governance 

(ukuran dewan komisaris, proporsi komi-

saris independen, proporsi kepemilikan 

manajerial) dan leverage tidak mempunyai 

pengaruh simultan terhadap manajemen 

laba. Didalam uji ANOVA terdapat uji 

koefisien determinasi. Koefisien determi-

nasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemam-

puan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen.  

Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam men-

jelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel depen-

den (Imam Ghozali, 2011: 97). 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel model summary 

diatas nilai R square sebesar 0,119 hal ini 

berarti 11,9% variasi manajemen laba da-

pat dijelaskan oleh variasi dari ke empat 

variabel independen (ukuran dewan komi-

saris, proporsi komisaris independen, pro-

porsi kepemilikan manajerial dan leve-

rage). Sisanya (100%-11,9%=88,1%) dije-

laskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menunjukkan se-

berapa jauh pengaruh satu variabel inde-

penden secara individual dalam mene-

rangkan variasi variabel dependen (Imam 

Ghozali, 2011: 98). 

Pengujian regresi parsial digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen yang terdiri dari uku-

ran dewan komisaris, proporsi komisaris 

independen, proporsi kepemilikan mana-

jerial dan leverage terhadap manajemen 

laba. Berikut tabel uji t (uju parsial) yang 

dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengujian yang telah di-

lakukan, dibawah ini menunjukkan hasil 

uji parsial untuk masing-masing variabel 

independen: 

1. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris 

terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji t di atas, dipero-

leh nilai t hitung untuk ukuran dewan ko-

misaris sebesar 2,170 dan untuk t ta-

bel(0,025;67) sebesar +/-1,996.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa t hi-

tung > t tabel yaitu 2,170 > +1,996 sehing-

ga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, 

maka dikatakan bahwa ukuran dewan ko-

misaris secara parsial dapat meningkatkan 

manajemen laba.  

2. Pengaruh Proporsi Komisaris Indepen-

den terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji t diatas, dipero-

leh nilai t hitung untuk proporsi komisaris 

independen sebesar -0,866 dan untuk -t 

tabel(0,05;67) sebesar -1,668.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa t hi-

tung ≥ -t tabel yaitu -0,866 ≥ -1,668 se-

hingga dapat disimpulkan bahwa H0 dite-

rima, maka dikatakan bahwa proporsi ko-

misaris independen secara parsial tidak 

dapat menurunkan manajemen laba. 

3. Pengaruh Proporsi Kepemilikan Mana-

jerial terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji t diatas, dipero-

leh nilai t hitung untuk proporsi kepemili-

kan manajerial sebesar 0,240 dan untuk -t 

tabel(0,05;67) sebesar -1,668.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa t hi-

tung ≥ -t tabel yaitu 0,240 ≥ -1,668 se-

hingga dapat disimpulkan bahwa H0 dite-

rima, maka dapat dikatakan bahwa propor-

si kepemilikan manajerial secara parsial 

tidak menurunkan manajemen laba. 

 

 

 

Tabel 5 

Uji Parsial (Uji t) 

Variabel B Std. 

Error 

t 

hitung 

t tabel Keputusan 

(Konstan) 

Dewan Komisaris 

Komisaris Independen 

Kepemilikan Manajerial 

Leverage 

0.034 

0.014 

-0.003 

0.000 

-0.368 

0.120 

0.007 

0.004 

0.002 

0.159 

0.282 

2.170 

-0.866 

0.240 

-2.318 

- 

+/-1.996 

-1.668 

-1.668 

+/-1.996 

- 

H0 ditolak 

H0 diterima 

H0 diterima 

H0 ditolak 
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4. Pengaruh Leverage terhadap Manaje-

men Laba 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.8 

diatas, diperoleh nilai t hitung untuk leve-

rage sebesar -2,318 dan untuk -t ta-

bel(0,025;67) sebesar+/-1,996.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa t hi-

tung lebih kecil dari -t tabel yaitu -2,036 < 

-1,996.  sehingga H0 ditolak, maka dapat 

dikatakan bahwa leverage secara parsial 

menurunkan manajemen laba. 

 

Pembahasan 

1.  Ukuran Dewan Komisaris 

Berdasarkan pengujian regresi yang te-

lah dilakukan, variabel ukuran dewan ko-

misaris memiliki pengaruh positif signifi-

kan terhadap manajemen laba. Hipotesis 

yang menyatakan ukuran dewan komisaris 

berpengaruh terhadap manajemen laba di-

terima. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Robert Jao dan Gagaring Pagalung (2011) 

yang menyatakan ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia, serta Raudhatul Husni 

(2013) yang menyatakan ukuran dewan 

komisaris berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba pada perusahaan property 

dan real estate. Berbeda dengan Heni Susi-

lowati, Triyono, Syamsudin (2011) yang 

menyatakan ukuran dewan komisaris ber-

pengaruh negatif terhadap manajemen laba 

di perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia. Hal yang mungkin menjadi pe-

nyebabnya adalah dalam penelitian ini ter-

dapat perusahaan yang tidak memiliki de-

wan komisaris sehingga menyebabkan 

perbedaan pengaruh dari ukuran dewan 

komisaris terhadap manajemen laba 

Ukuran dewan komisaris bernilai posi-

tif berarti semakin tinggi dewan komisaris 

maka akan meningkatkan manajemen laba. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dila-

kukan oleh Lutfi, Meliza Silvy, Rr. Irama-

ni (2014) yang meneliti efisiensi dewan 

komisaris yang berfungsi dengan baik dan 

mampu meningkatkan efisiensi operasion-

al bank. Dalam penelitian ini menyatakan 

ukuran dewan komisaris yang kecil diang-

gap dapat lebih efektif dibandingkan den-

gan ukuran dewan komisaris yang besar. 

Hal ini disebabkan adanya ukuran dewan 

komisaris yang besar menyebabkan sulit-

nya komunikasi antar dewan komisaris dan 

penggunaan waktu yang lebih lama. De-

wan komisaris merupakan jumlah anggota 

dewan komisaris perusahaan yang ber-

tanggung jawab dan berwenang dalam 

mengawasi tindakan manajemen dan 

memberikan nasehat kepada manajemen. 

 

2.  Proporsi Komisaris Independen 

Berdasarkan pengujian regresi yang di-

lakukan, variabel proporsi komisaris inde-

penden memiliki pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap manajemen laba. Hipo-

tesis yang menyatakan proporsi komisaris 

independen dapat menurunkan manajemen 

laba ditolak. Hasil ini sejalan dengan pene-

litian Panca Wahyuningsih (2009) yang 

menyatakan proporsi komisaris indepen-

den tidak berpengaruh terhadap manaje-

men laba pada perusahaan perbankan di 

Bursa Efek Indonesia. Hasil ini tidak se-

suai dengan penelitian Robert Jao dan Ga-

garing Pagalung (2011), Heni Susilowati, 

Triyono, Syamsudin (2011) serta Raudha-

tul Husni (2013) yang menyatakan propor-

si komisaris independen berpengaruh ter-

hadap manajemen laba.  

Faktor yang mungkin menjadi penye-

bab tidak signifikannya komisaris inde-

penden adalah sekitar 85% perusahaan 

memiliki proporsi komisaris independen 

kurang dari 30% yaitu hanya 11 dari total 

observasi yaitu 72. Sesuai dengan pedo-

man good corporate governance dari pera-

turan Bapepam-LK No.kep-29/PM/2004 

dan peraturan pasar modal yang mengha-

ruskan perusahaan tercatat harus mempu-

nyai paling sedikit 30% komisaris inde-

penden didalam keanggotaan dewan komi-

saris. Dapat dilihat pada lampiran 3 men-

genai proporsi komisaris independen. Se-

makin rendahnya proporsi komisaris inde-

penden maka pengawasan yang terjadi da-

lam perusahaan juga semakin rendah. Ke-

beradaan komisaris independen dalam pe-

rusahaan yang menjadi sampel kemungki-
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nan hanya untuk memenuhi regulasi yang 

ada sehingga adanya komisaris independen 

tidak dapat meningkatkan efektivitas mon-

itoring yang dijalanakan oleh komisaris. 

 

3.  Proporsi Kepemilikan Manajerial 

Berdasarkan uji regresi yang dilaku-

kan, variabel proporsi kepemilikan mana-

jerial memiliki pengaruh positif tidak sig-

nifikan terhadap manajemen laba. Hipote-

sis yang menyatakan proporsi kepemilikan 

manajerial dapat menurunkan manajemen 

laba ditolak. Hasil ini tidak sesuai dengan 

penelitian Robert Jao dan Gagaring Paga-

lung (2011) serta Heni Susilowati, Triyo-

no, Syamsudin (2011) yang menyatakan 

proporsi kepemilikan manajerial berpenga-

ruh terhadap manajemen laba. Hal ini dis-

ebabkan karena tingkat kepemilikan mana-

jerial pada perusahaan yang cukup besar 

dibandingkan dengan penelitian ini. Ketika 

kepemilikan manajerial rendah, maka 

mengakibatkan kemungkinan terjadinya 

perilaku oportunistik manajer akan me-

ningkat. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

teori keagenan yang menyatakan dengan 

adanya saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen akan mengurangi konflik kea-

genan karena manajer akan lebih bertang-

gung jawab pada perusahaan dikarenakan 

memiliki saham pada perusahaan tersebut. 

Dalam teori agensi (agency theory) dengan 

adanya pihak manajemen yang memiliki 

saham didalam perusahaan, nantinya dapat 

menyetarakan kepentingan antara pihak 

pemegang saham dan pihak manajemen 

perushaan. Nilai positif dari hasil menun-

jukkan dengan adanya saham yang dimil-

liki oleh pihak manajemen akan memben-

tuk image yang positif terhadap manaje-

men perusahaan. Faktor yang mungkin 

menjadi penyebabnya adalah kepemilikan 

saham manajerial sangat kecil yaitu sekitar 

5% yang dapat dilihat pada lampiran 3. 

Kepemilikan manajerial yang kecil ini 

memungkinkan adanya ketidakselarasan 

kepentingan antara pihak manajemen den-

gan pihak pemegang saham yang berdam-

pak pada keputusan manajemen untuk me-

lakukan manajemen laba guna mensejahte-

rakan kepentingan pribadi perusahaan se-

perti gaji yang lebih tinggi. Dapat dilihat 

dilampiran 3 proporsi kepemilikan mana-

jerial pada sampel tergolong masih sedikit, 

kepemilikan manajerial terbesar hanya 

25,71%. 

 

4.  Leverage 

Berdasarkan uji regresi yang dilaku-

kan, leverage memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap manajemen laba. Hal 

ini berarti semakin tinggi leverage  maka 

dapat menurunkan manajemen laba. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kym Marcel Martins Ardison, Antonio 

Lopo Martinez dan Fernando Caio Galdi 

(2012) yang menyatakan bahwa leverage 

meningkat dapat mengurangi perilaku 

oportunistik manajer. Selain itu peningka-

tan pada leverage juga berhubungan den-

gan penurunan manajemen laba akrual. 

Perusahaan yang memiliki rasio leverage 

yang tinggi diharapkan memiliki insentif 

yang tinggi untuk mengelola pendapatan 

perusahaan karena nantinya hutang yang 

tinggi menyebabkan perusahaan tersebut 

akan diawasi lebih ketat oleh pihak kredi-

tur. 

 

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan anali-

sis yang telah dilakukan maka dapat dita-

rik kesimpulan: 

1. Ukuran dewan komisaris mening-

katkan manajemen laba. 

2. Proporsi komisaris independen tidak 

mampu menurunkan manajemen laba. 

3. Proporsi kepemilikan manajerial tidak 

mampu menurunkan manajemen laba. 

4. Leverage menurunkan manajemen la-

ba. 

Penelitian ini memiliki beberapa keter-

batasan yang mempengaruhi hasil peneli-

tian, antara lain: 

1. Sampel yang digunakan dalam peneli-

tian ini relatif sedikit yaitu perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di  Bursa 
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Efek Indonesia pada periode 2010 

sampai dengan 2012 

2. Dalam penelitian ini, aspek Good Cor-

porate Governance yang digunakan 

hanya terbatas pada ukuran dewan ko-

misaris, proporsi komisaris independen 

dan proporsi kepemilikan manajerial 

3. Tidak dilakukan uji asumsi klasik ka-

rena uji F tidak signifikan akan tetapi 

uji t ada yang signifikan. 

Sesuai dengan hasil penelitian dan ke-

terbatasan penelitian, maka saran yang da-

pat diberikan kepada pengembangan pene-

litian selanjutnya adalah: 

1. Bagi investor, semua perusahaan me-

lakukan manajemen laba sehingga ha-

rus lebih berhati-hati dalam melakukan 

investasi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Menambah tahun penelitian sebe-

lum tahun 2012 agar nantinya hasil 

yang didapatkan lebih baik. 

b. Menambah populasi perusahaan 

yang dijadikan sampel penelitian, 

tidak hanya pada perusahaan ma-

nufaktur tetapi pada jenis industry 

lainnya. 

c. Menambah aspek-aspek good cor-

porate governance yang ada, seper-

ti komite audit, kepemilikan insti-

tusional dan dewan direksi serta 

menambahkan variabel lain diluar 

good corporate governance seperti 

ukuran perusahaan dan profitabili-

tas perusahaan. 
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